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SUMMARY

MINATUL MAULIA Phylogenetic of Silver Barb (Barbonymus gonionotus) from
Ogan and Kelekar River Based on Cytochrome C Oxidase Sub Unit 1 (CO1) Gene
(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN).

The barbonymus genus has four species spread across Java, Kalimantan and
Sumatra waters. One of them is the silver barb known as the white bader,
Barbonymus gonionotus. This research aims to determine the sequence of the
cytochrome C oxidase sub unit 1 gene of silver barb mitochondrial DNA, the
genetic distance, phylogenetic, and water quality from the Ogan River and Kelekar
River, Ogan Ilir district. The research was conducted from October 2023 to
February 2024. The methods used in barcoding species of silver barb were DNA
isolation, DNA amplification using PCR (Polymerase Chain Reaction),
electrophoresis, and sequencing of CO1 gene on mtDNA. The fragment of the CO1
mtDNA gene was obtained from PCR with an optimized annealing temperature of
50.9°C for 30 seconds with 31 cycles. The nucleotide length of the CO1 gene from
the Ogan River and the Kelekar River was 629 bp. Analysis of BLASTn samples
of Barbonymus gonionotus from the Ogan River and the Kelekar River had the
similarity of 100% with the same species on Genbank. The phylogenetic has three
main clusters, the first consists of the species Barbonymus gonionotus, the second
consists of the species Hypsibarbus malcolmi, Hypsibarbus wetromei, Poropuntius
opisthoptera and Poropuntius laoensis while the third cluster consists of the
outgroup species Puntius tetrazona. The water quality from the Ogan River and
Kelekar River was a temperature of 29.2-31.0 °C, dissolved oxygen 3.4-6.9 mg L-
1, TDS 0.04-0.013 mg L-1, pH 5.5-6.7, transparency 45-80 cm and ammonia 0.09-
0.20 mg L-1.
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RINGKASAN

MINATUL MAULIA. Kekerabatan Genetik Ikan tawes (Barbonymus gonionotus)
asal Sungai Ogan dan Sungai Kelekar Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase
Subunit 1 (CO1). (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Genus barbonymus memiliki empat spesies yang tersebar di perairan Pulau
Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. Salah satunya adalah ikan tawes yang dikenal
dengan nama bader putihan, Barbonymus gonionotus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sekuen gen sitokrom C oksidase subunit 1 DNA mitokondria ikan
tawes, mengetahui jarak genetik, filogenetik antar spesies ikan tawes dan kualitas
air asal Sungai Ogan dan Sungai Kelekar. Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan Oktober 2023-Februari 2024. Metode yang digunakan dalam barcoding
spesies ikan tawes yaitu isolasi DNA, amplifikasi DNA menggunakan PCR
(Polymerase Chain Reaction), elektroforesis dan sekuensing daerah gen CO1 pada
mtDNA. Fragmen gen COI mtDNA yang telah disekuensing didapatkan dari hasil
PCR dengan suhu annealing 50,9°C selama 30 detik dengan 31 siklus. Panjang
nukleotida gen COI yang dihasilkan pada ikan tawes asal Sungai Ogan dan asal
Sungai Kelekar berukuran 629 bp. Analisis BLASTn sampel ikan tawes asal Sungai
Ogan dan Sungai Kelekar memiliki kemiripan sebesar 100% dengan spesies yang
sama pada data Genbank. Filogenetik ikan tawes memiliki tiga c/uster utama yaitu
cluster pertama dan terdiri dari spesies Barbonymus gonionotus, cluster kedua
terdiri dari spesies Hypsibarbus malcolmi, Hypsibarbus wetromei, Poropuntius
opisthoptera, Poropuntius laoensis sedangkan cluster yang ketiga terdiri dari
spesies outgroup yaitu Puntius tetrazona. Hasil pengukuran kualitas air dari Sungai
Ogan dan Sungai Kelekar selama penelitian yaitu suhu 29,2-31,8°C, oksigen
terlarut 3,4-6,9 mg L, TDS 0,04-0,013 mg L', pH 5,5-6,7, kecerahan 45-80 cm
dan amonia 0,09-0,20 mg L'
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak jenis ikan yang termasuk dalam famili Cyprinidae
yang tersebar di perairan Pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. Salah satunya
adalah ikan tawes yang dikenal dengan nama bader putihan, Barbonymus
gonionotus (Ayyubi et al., 2018). Sebagian besar penduduk melakukan
penangkapan ikan tawes di alam dengan memancing, jaring dan menggunakan
racun secara tradisional. Jika hal ini terus terjadi maka ikan ini akan mengalami
penurunan populasi di alam, sehingga upaya budidaya harus dilakukan untuk
mengantisipasi penurunan populasi ikan tawes di alam (Nurfadillah et al., 2019).
Sebagai langkah awal dari upaya tersebut, perlu dilakukan identifikasi secara
morfologis maupun molekuler. Identifikasi dengan teknik molekuler sangat efektif,
karena dapat membantu keberlanjutan dan mengetahui sumber daya hayati yang
semakin terancam. Selain itu identifikasi secara molekuler dapat memberikan
informasi dalam melakukan identifikasi spesies, mengklasifikasi taksonomi dan
menentukan sebaran populasi hewan termasuk ikan, sehingga dapat digunakan
sebagai salah satu upaya dalam konservasi ikan (Hebert et al, 2003).

Penerapan dan keakuratan identifikasi spesies merupakan masalah
utama dalam pengelolaan perikanan baik ikan introduksi maupun endemik.
Frankham et al. (2002) berpendapat bahwa status taksonomi ikan merupakan
langkah awal konservasi hayati. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Khatami (2023), menunjukkan terjadinya cryptic spesies (spesies samar) antara
Barbonymus schwanenfeldii dan Barbonymus gonionotus hal ini dikarenakan
keduanya memiliki ciri morfologi yang mirip. Karakter morfologi yang tumpang
tindih dan kompleks, misalnya dari pola warna atau variasi warna yang berkerabat
dekat antar taksa dan sulit untuk dibedakan satu sama lain (Gaffar dan Sumarlin,
2020). Teknologi DNA barcoding dapat digunakan sebagai penanda genetik dengan
menggunakan barcode DNA. DNA barcoding dapat digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai organisme sampai tingkat spesies, memecahkan

permasalahan mengenai cryptic spesies serta mengidentifikasi suatu spesies yang
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mirip secara morfologinya seperti pada larva ikan (Trivadi ef al., 2016). Salah satu
kode batang DNA yang lebih umu digunakan adalah gen cytochrome oxidase
subunit 1 (CO1). Keunggulan gen COI adalah sedikitnya delesi dan penyisipan
pada sekuennya sehingga dapat digunakan sebagai barcode DNA untuk
mengkarakterisasi spesies apapun (Hebert ez al., 2003)

Metode DNA barcoding menggunakan gen COl telah digunakan pada
berbagai penelitian seperti pada ikan baung (Syaifudin et al., 2017), beberapa jenis
ikan pari (Dasyatis spp.) dari famili Dasyatidae (Setiadi et al., 2018) ikan gabus dan
serandang (Syaifudin et al., 2020) ikan sepat siam, ikan sepat biru (Syaifudin et al.,
2019), Oreochromis sp. (Sianturi el al, 2021) dan ikan sepatung (Syaifudin et al
2023). Dalam database gen bank barcode DNA ikan tawes telah dilakukan di Hilir
Sungai Ing, Thailand (Panprommin et al., 2020) dengan tingkat kekerabatan 100%
dengan ikan tawes yang terdapat pada pusat data genbank. Filogenetik ikan tawes
juga pernah dilakukan di Aceh, Indonesia (Batubara et al., 2021), dengan jarak
genetik 93-94% dengan ikan tawes yang terdapat di pusat data genbank. Maka dari
itu perlu dilakukan identifikasi dan analisis molekuler ikan tawes untuk spesies
yang sama dari Sungai Ogan dan Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir Sumatra
Selatan, untuk mengetahui karakter morfologi, morfometrik, meristik, persentase

identitas, jarak genetik, filogenetik dan kualitas air habitat ikan tawes.

1.2. Perumusan Masalah

Terdapat 4 spesies ikan dalam genus Barbonymus yaitu Barbonymus
gonionotus, Barbonymus altus, Barbonymus schwanenfeldii dan Barbonymus
balleroides yang memiliki kemiripan secara morfologi karena memiliki hubungan
kekerabatan yang dekat sehingga terjadinya pengklasifikasian yang rancu. Oleh
sebab itu perlu dilakukan DNA barcoding ikan tawes untuk mengetahui status
genetik 1kan tawes dari alam untuk budidaya dan pentingnya mengetahui
kekerabatan genetik ikan tawes asal Sungai Ogan dan Sungai Kelekar, Ogan Ilir
sebagai langkah awal dalam upaya pengembangan budidaya ikan tawes untuk
menghindari terjadinya penurunan populasinya melalui DNA barcode berdasarkan

gen COl.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuam dan kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui sekuen gen sitokrom C oksidase subunit 1 DNA mitokondria
ikan tawes.
2. Mengetahui jarak genetik serta filogenetik antar spesies ikan tawes dari
hasil penelitian dan pusat data Genbank

Mengetahui parameter fisika dan kimia air dari Sungai Ogan dan Sungai Kelekar,
Ogan Ilir.
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